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ABSTRAK 

Material utama pembentuk beton aspal adalah agregat dan aspal. Idealnya  
agregat halus yang digunakan dalam campuran beton aspal adalah hasil dari 
pecahan batu yang dihancurkan dengan mesin pemecah batu (stone crusher). Pada 
kondisi tertentu sulit untuk mendapatkan pasir hasil dari pecahan batu, sehingga 
diusahakan memanfaatkan sumber daya yang ada pada daerah tersebut, yaitu 
dengan memanfaatkan pasir sungai. Pada penelitian ini pasir sungai yang 
digunakan berasal dari sungai Cikapundung.  

Pengujian dilakukan di laboratorium dengan menggantikan agregat halus 
dengan pasir sungai dengan kadar yang berbeda-beda yaitu: 0%, 20%, 40%, 60%, 
80% dan 100%. Uji Marshall dilakukan untuk menentukan parameter Marshall 
seperti VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow, dan  Marshall Quosient. 

Benda uji dibuat dengan menggunakan gradasi tipe IV hasil SNI N0:1737-
1989-F den memenuhi gradasi Laston AC-WC, kadar aspal optimum tanpa pasir 
sungai adalah 5,4%. 

Berat jenis  dan absorbsi pasir sungai tidak memenuhi syarat. Berat jenis 
pasir sungai yang digunakan kurang dari 2,5 dan absorbsi lebih besar dari 3%. 
Nilai parameter Marshall dari benda uji dengan menggunakan pasir sungai tidak 
memenuhi syarat kecuali nilai stabilitas dan VMA. 

Oleh karena itu, pasir sungai Cikapundung tidak dapat digunakan sebagai 
bahan pengganti agregat halus, walaupun dari hasil uji statistik dengan 
menggunakan Anova tidak diperoleh perbedaan yang berarti antara penggunaan 
agregat dari hasil pecahan batu dan agregat dari pasir sungai. 
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